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ABSTRACT

This study aimed to examine the relationship between Al literacy and self-regulated
learning among regular students of FKIP UMMI who were writing their
undergraduate theses. This study employed a quantitative correlational research
design. The participant consisted of 100 regular FKIP students who were writing
their undergraduate theses and were selected using purposive sampling with
proportional alocation. Data were collected through Al literacy and self-regulated
learning questionnaires that had undergone validity and reliability testing. Data were
analyzed using descriptive statistics and inferential statistics including normality,
linearity and Pearson Product-Moment correlation test with the assistance of SPSS
Statistic 27. The finding revealed a positive and statistically significant relationship
between Al literacy and self regulated learning (r = 0,664; p <0,001). The correlation
was categorized as strong, indicating that student with high Al literacy tended to
demonstrate higher levels of self-regulated learning during the theses-writing
process. In conclusion, Al literacy is positively associated with self-regulated
learning among undergraduate students writing their theses. These findings suggest
that promoting Al literacy, particularly the ability to understand, evaluate and use Al
responsibly may contribute to strengthening students’ self requlated learning in
academic contexts.

Keywords: Al literacy, self-regulated learning, text-based generative Al,
undergraduate students, thesis writing

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara literasi Al dan self-
regulated leraning pada mahasiswa FKIP UMMI yang sedang menyusun skripsi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa reguler FKIP UMMlyang sedang
menyusun skripsi. Sampel penelitian berjumlah 100 responden yang diperoleh
menggunakan teknik sampel bertujuan dengan alokasi proporsional karena
populasi terdiri dari beberapa program studi dengan jumlah mahasiswa yang
beragam. Data dikumpulkan melalui kuesioner literasi Al dan self-regulated learning
yang telah melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis data dilakukan
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial melalui uji normalitas, uiji
linearitas dan uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS
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Statistic 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
signifikan antara literasi Al dan self-regulated learning pada mahasiswa reguler
FKIP UMMI yang menyusun skripsi (r = 0,664; p < 0,001). Hubungan tersebut
berada pada kategori kuat yang menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi Al
mahasiswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan self-regulated learning yang
dimiliki selama proses penyusunan skripsi. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa literasi Al berhubungan secara signifikan dengan self-regulated
learning. Oleh karena itu, peningkatan literasi Al yang menekankan kemampuan
memahami, mengevaluasi dan memanfaatkan Al secara bertanggung jawab dapat
menjadi salah satu aspek yang mendukung pengembangan self-regulated learning
mahasiswa dalam konteks akademik.

Kata Kunci: literasi Al, self-regulated learning, Al generatif berbasis teks,
mahasiswa, skripsi.

A.Pendahuluan
Perkembangan Artificial

Intelligence  (Al) khususnya Al

generatif  berbasis teks, telah

membawa  perubahan  signifikan
dalam dunia pendidikan tinggi (Shi et
al., 2025). Kehadiran berbagai aplikasi
generatif memungkinkan mahasiswa
memperoleh informasi,
mengeksplorasi ide penelitian,
menyusun kerangka tulisan hingga
memperoleh umpan balik terhadap
hasil penulisan secara lebih cepat dan
efisien (Gabriel, 2024; Salvagno et al.,
2023). Dalam konteks penyusunan
skripsi, teknologi tersebut semakin
banyak dimanfaatkan sebagai salah
satu sumber belajar yang mendukung
proses penulisan tugas-tugas

kompleks termasuk penyusunan

skripsi (Apriliani, 2024; Mansoor et al.,

2024). Namun demikian, kemudahan
tersebut juga diiringi dengan berbagai
tantangan seperti risiko
ketergantungan terhadap Al,
penerimaan informasi yang kurang
akurat serta potensi pelanggaran etika
akademik apabila Al digunakan tanpa
pemahaman yang memadai (Lan &
Zhou, 2025; UNESCO, 2023).

Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan menggunakan Al
saja tidak lagi memadai. Mahasiswa
perlu memiliki literasi Al yaitu
kemampuan untuk memahami cara
kerja  Artificial Intelligence (Al),
mengevaluasi kualitas informasi yang
dihasilkan, mempertimbangkan aspek
etika penggunaannya serta
memanfaatkan Al secara kritis dan
bertanggung jawab dalam proses

belajar (Almatrafi et al., 2024; Ng et
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al., 2021b). Literasi Al tidak hanya
menekankan keterampilan teknis
dalam mengoperasikan teknologi
tetapi juga kemampuan berpikir kritis
terhadap keluaran Al sehingga
mahasiswa tetap berperan sebagai
pengambil keputusan dalam proses
pembelajaran (Zhang, 2019). Literasi
Al menjadi kompetensi penting yang
perlu dimiliki mahasiswa agar
penggunaan Al dapat memberikan
manfaat optimal tanpa mengurangi
kuallitas pembelajaran (Shi et al.,
2025; Zhang, 2019).

Di sisi lain, penyusunan skripsi
sebagai tugas akademik yang
kompleks merupakan proses belajar
yang menuntut mahasiswa untuk
mampu  belajar secara mandiri
2002). Mahasiswa

merencanakan tujuan

(Zimmerman,
dituntut

penelitian, menentukan  strategi
belajar, mengelola waktu, memantau
perkembangan penulisan serta
melakukan evaluasi terhadap hasil
yang telah dicapai (Ahmad, 2023;
Pintrich, 2004; Zimmerman, 2002).
Kemampuan tersebut dikenal sebagai
self-regulated learning (SRL) vyaitu
kemampuan individu dalam mengatur,
memonitor dan mengevaluasi proses
belajarnya secara mandiri untuk

mencapai  tujuan  yang telah

ditetapkan (Mirmoadi & Satwika,
2022). Mahasiswa
kemampuan SRL  yang baik

dengan

cenderung mampu mempertahankan
motivasi belajar, memilih strategi yang
tepat serta mengatasi berbagai
hambatan yang muncul selama
penyusunan skripsi (Nambiar et al.,
2022; Pramesti & Suryadi, 2025;
Zimmerman, 2002).

Sejumlah penelitian
menunjukkan adanya keterkaitan
antara kemampuan memanfaatkan
teknologi dengan  self-regulated
learning. Penelitian oleh (Suci &
Razak, 2024) menemukan bahwa
literasi digital memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan self-
regulated learning pada mahasiswa.
Selain itu, penelitian (Shi et al., 2025)
menunjukkan bahwa literasi Al dan
self-regulated learning merupakan
faktor yang saling berkaitan dalam
menulis

mendukung performa

mahasiswa pada lingkungan
pembelajaran berbasis Al generatif.
Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa mahasiswa yang memiliki
kemampuan memahami dan
memanfaatkan Al secara tepat
cenderung lebih mampu mengelola
proses belajarnya sehingga

menghasilkan performa akademik
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yang lebih baik (Shi et al.,, 2025;
Zhang, 2019). Meskipun demikian,
penelitan yang secara khusus
mengkaji hubungan antara literasi Al
dan self-regulated learning pada
mahasiswa yang menyusun skripsi
masih relatif terbatas.

Mahasiswa yang menyusun
skripsi menghadapi tuntutan
akademik yang berbeda dibandingkan
mahasiswa pada umumnya karena
proses penyusunan skripsi menuntut
kemandirian belajar yang tinggi
(Agustina et al., 2025; Mirmoadi &
Satwika, 2022; Suci & Razak, 2024).
Dalam kondisi tersebut, kemampuan
memanfaatkan Al secara bertanggung
jawab diduga memiliki keterkaitan
dengan kemampuan mahasiswa
dalam mengatur proses belajarnya.
Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan
kontribusi terhadap pengembangan
kajian mengenai gambaran hubungan
literasi Al dalam pendidikan tinggi
khususnya yang berkaitan dengan
penguatan kemampuan self-regulated
learning pada mahasiswa reguler

FKIP UMMI.

B. Metode Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode

korelasional untuk mengetahui
hubungan antara literasi Al dengan
self-regulated learning pada
mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi. Pendekatan ini dipilih karena
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
mengidentifikasi hubungan antara
kedua variabel tanpa memberikan
perlakuan
(Sugiyono, 2020).

Populasi penelitian ini adalah

terhadap responden

mahasiswa reguler Fakultas
Keguruan dan Ilimu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah
Sukabumi yang menyusun skripsi.
Sampel penelitian berjumlah 100
responden yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dengan
alokasi proporsional karena populasi
terdiri dari beberapa program studi
dengan jumlah mahasiswa yang
beragam.

Data penelitian dikumpulkan
menggunakan kuesioner yang terdiri
atas 29 item instrumen literasi Al dan
36 item instrumen self-regulated
learning yang diadopsi dari penelitian
oleh Nambiar et al. (2022). Sebelum
digunakan dalam penelitian utama,
kedua kuesioner telah melalui uji
validitas dan uji relliabilitas sehingga

kedua instrumen dipastikan layak
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sebagai alat pengumpulan data
penelitian.

Analisis data dilakukan
menggunakan bantuan program IBM
SPSS Statistics 27. Tahapan analisis
meliputi  statistik  deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik data, uji
normalitas dan uji linearitas sebagai
uji prasyarat analisis serta uji korelasi
Pearson Product Moment untuk
mengetahui hubungan antara literasi
Al dan self-regulated learning. Seluruh
pengujian dilakukan pada taraf

signifikansi 5%.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Karakteristik Responden

PmEL

PT o 5 °
PMTK

PJKR 2_ 13

PGSD o 5 20
PGPAUD 5

PBIO mmm 3 20

PBS| o 5 1

Grafik 1 Karakteristik Responden Penelitian

melibatkan 100
mahasiswa reguler FKIP UMMI yang

Penelitian

menyusun skripsi. Berdasarkan jenis

kelamin, mayoritas responden

merupakan perempuan (69%).
Responden berasal dari seluruh

program studi di lingkungan FKIP

(100%) dengan tahapan penyusunan
skripsi yang beragam mulai dari
penyusunan proposal (9%) hingga
tahap akhir sidang skripsi (50%).
Karakteristik tersebut menunjukkan
bahwa data penelitian ini diperoleh
dari responden yang sesuai dengan

kriteria penelitian.

Tabel 1 Statistik Deskriptif Literasi Al dan
Self-regulated learning
Mahasiswa Reguler FKIP UMMI

Statistik Deskriptif
Variabel N Min Max Mean Std.
Dev
X 100 74 116 1009 7,9
Y 100 88 142 1231 11,2

Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa variabel literasi
Al (X) memiliki nilai rata-rata sebesar
100,9 dengan simpangan baku
sebesar 7,9 sedangkan variabel self-
regulated learning (Y) memiliki nilai
rata-rata sebesar 123,1 dengan
simpangan baku sebesar 11,2. Nilai
memberikan

tersebut gambaran

mengenai kecenderungan skor
responden pada masing-masing
variabel sebelum dilakukan pengujian
hipotesis.

Sebelum dilakukan pengujian
inferensial, data  terlebih dahulu
melalui uji prasyarat analisis yaitu uji
normalitas dan uji linearitas. Hasil

analisis menunjukkan bahwa data
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berdistribusi normal serta memenuhi
asumsi linearitas sehingga layak
dianalisis menggunakan uji korelasi

Pearson Product Moment.

Tabel 2 Statistik Hubungan Literasi Al dan
Self-regulated learning pada Mahasiswa
Reguler FKIP UMMI

Variabel r Sig. Keterangan
Terdapat
X -Y 0664 <0001 hubungan
positif yang
kuat
Hasil uji korelasi Pearson

Product Moment menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan
signifikan antara literasi Al dan self
regulated learning (r = 0,664; p <
0,001). Nilai korelasi tersebut berada
pada kategori kuat yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat literasi
Al mahasiswa, semakin tinggi pula
kecenderungan self regulated learning
yang dimiliki selama  proses
penyusunan skripsi.

Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa literasi Al
memiliki  hubungan  positif dan
signifikan dengan self regulated
learning mahasiswa yang sedng
menyusun skripsi. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa kemampuan
memahami, mengevaluasi dan
memanfaatkan Al secara bertanggung
jawab berkaitan dengan mahasiswa

dalam mengelola proses belajarnya

secara mandiri selama penyusunan
skripsi.
Hubungan tersebut dapat
dipahami karena literasi Al tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan
mengoperasikan teknologi, tetapi juga
mencakup kemampuan memahami,
mengevaluasi dan memanfaatkan Al
secara bertanggung jawab (Almatrafi
et al., 2024; Ng et al., 2021a; Wang et
al., 2023). Dalam konteks penyusunan
tersebut

skripsi, kemampuan

memungkinkan mahasiswa
menggunakan Al sebagai pendukung
proses belajar tanpa menghilangkan
peran aktif dalam mengatur tujuan
belajar, memilih strategi, memantai
kemajuan serta mengevaluasi hasil

belajar (UNESCO, 2023).

Performance Phase

Self-Control

4 .lk tion sing
ask strategics
Self-Observation
Self-recording
Self-experimentation
Forethought Phase Self-Reflection Phase

Task Analysis Self- g t
* Self-evaluation
Strategic planning

Causal attribution

Self-Reaction
Self-satisfaction/affect

Adaptive/defensive

Gambar 1 Model Fase Siklikal oleh
(Zimmerman, 1990)

Penjelasan tersebut sejalan
dengan teori self-regulated learning
yang dikemukakan oleh (Zimmerman,
2002) yang menjelaskan bahwa
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proses belajar berlangsung melalui
tiga fase yaitu forethought,
performance dan self-reflection. Pada
fase forethought, mahasiswa
merencanakan tujuan belajar dan
strategi yang akan digunakan
(Ahmad, 2023). Dalam penelitian ini,

mahasiswa yang memiliki Literasi Al

lebih  baik diperkirakan mampu
memanfaatkan Al untuk
mengeksplorasi  topik  penelitian,

menyusun kerangka dan memperoleh
pemahaman awal terhadap materi
sehingga membantu proses
perencanaan belajar (Gabriel, 2024).

Selanjutnya pada fase
performance, mahasiswa
melaksanakan strategi belajar yang
telah direncanakan sekaligus

memantau  kemajuan  belajarnya
(Ahmad, 2023). Pada tahap ini,
mahasiswa yang memiliki literasi Al
yang baik cenderung mampu
memanfaatkan Al generatif berbasis
teks untuk mendukung proses
penyusunan skripsi, seperti
memahami konsep yang kompleks,
memperoleh penjelasan mengenai
teori tertentu, menyusun kerangka
penulisan maupun mengeksplorasi
alternatif masalah penelitian. Namun
demikian, literasi Al tidak hanya

tercermin dari kemampuan

menggunakan Al, melainkan juga dari
kemampuan mengevaluasi kualitas
respon yang diberikan, melakukan
verifikasi terhadap sumber informasi
serta menyesuaikan hasil keluaran Al
dengan kebutuhan peneliltian (Yu,
2025). Dengan demikian, mahasiswa
tetap berperan aktif dalam mengontrol
proses belajar, memilih strategi yang
sesuai dan memonitor kemajuan
penyusunan skripsinya yang
merupakan karakteristik utama pada
fase performance dalam  self-
regulated learning.

Adapun pada fase self-reflection,
mahasiswa  melakukan  evaluasi
terhadap hasil belajar dan proses
yang telah dilalui (Ahmad, 2023).
Mahasiswa dengan Literasi Al yang
baik cenderung tidak menerima

seluruh informasi yang dihasilkan Al

secara langsung, melainkan
melakukan refleksi terhadap
ketepatan, kelengkapan dan

kesesuaian informasi tersebut yang
menjadi dasar bagi mahasiwa untuk
memperbaiki strategi penggunaan Al,
menyusun prompt yang lebih efektif,
merevisi  hasil penulisan serta
menentukan

selanjutnya (Lan & Zhou, 2025).

langkah belajar

Proses refleksi ini  menunjukkan

bahwa pemanfaatan Al  tidak
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menghilangkan kemampuan belajar
mandiri mahasiswa, tetapi justru dapat
mendukung proses evaluasi diri
apabila disertai dengan literasi Al
yang memadai (Shi et al., 2025). Oleh
karena itu, kemampuan memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan Al
secara bertanggung jawab berpotensi
memperkuat proses self-regulated
learning selama penyusunan skripsi
(Zhang, 2019).

Penjelasan tersebut didukung
oleh penelitian (Shi et al., 2025) yang
menunjukkan bahwa literasi Al dan
self-regulated learning merupakan
dua aspek yang saling berkaitan
dalam  mendukung keberhasilan
belajar mahasiswa pada lingkungan
pembelajaran berbasis Al generatif.
Penelitian  tersebut  menemukan
bahwa literasi Al dan self-regulated
learning memberikan kontribusi positif
terhadap performa menulis
mahasiswa dengan self-regulated
learning berperan sebagai faktor yang
lebih  dominan. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa mahasiswa
yang memiliki kemampuan
memahami dan memanfaatkan Al
secara tepat cenderung lebih mampu
mengelola proses belajarnya
sehingga menghasilkan performa

akademik yang lebih baik. Sejalan

dengan penelitian tersebut, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan tingkat literasi Al
yang lebih tinggi cenderung memiliki
tingkat self-regulated learning yang
lebih baik selama proses penyusunan
skripsi (Zhang, 2019). Temuan ini
semakin memperkuat bahwa literasi
Al tidak lagi hanya berkaitan dengan
kemampuan menggunakan teknologi
tetapi juga berhubungan dengan
kemampuan  mahasiswa  dalam
mengatur, memantau dan
mengevaluasi proses belajarnya
secara mandiri.

Keterkaitan tersebut menjadi
semakin relevan apabila dikaitakn
dengan karakteristik responden dalam
penelitian ini yaitu mahasiswa yang
menyusun skripsi (Agustina et al.,
2025). Penyusunan skripsi
merupakan proses belajar yang
menuntut kemandirian tinggi karena
mahasiswa  harus  menentukkan
tujuan penelitian, mengelola waktu,
mencari referensi, menyelesaikan
berbagai hambatan akademik serta
mengevaluasi kualitas tulisannya
secara mandiri (Agustina et al., 2025;
Harahap, 2023). Dalam situasi
tersebut, Al generatif berbasis teks
dapat menjadi sumber dukungan

belajar yang memberikan bantuan
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mulai dari pencarian ide,
penstrukturan teks hingga umpan
balik terhadap hasil tulisan (Agustina
et al., 2025; Gabriel, 2024; Lan &
Zhou, 2025). Namun demikian,
manfaat tersebut sangat bergantung
pada kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan Al secara kritis dan
kemampuan untuk mengevaluasi

setiap keluaran teknologi tersebut

agar tetap menjaga integritas
akademik (UNESCO, 2023).
Dengan demikian, hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa
literasi Al tidak hanya Dberkaitan
dengan penguasaan teknologi, tetapi
juga berhubungan dengan
kemampuan mahasiswa mengelola
proses belajar secara mandiri selama
penyusunan skripsi. Oleh karena itu,
pengembangan literasi Al yang
bertanggung jawab dapat menjadi
salah satu aspek yang perlu
diperhatikan dalam mendukung self-
regulated learning mahasiswa di

perguruan tinggi.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
literasi Al dan self-regulated learning

pada mahasiswa reguler Fakultas
Keguruan dan Iimu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah
Sukabumi yang sedang menyusun
skripsi. Hasil uji korelasi Pearson
Product Moment menunjukkan bahwa
koefisien korelasi sebesar r = 0,664
dengan nilai signifikansi p < 0,001
yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat literasi Al mahasiswa,
semakin tinggi pula kecenderungan
self-regulated learning yang dimiliki
selama proses penyusunan skripsi.
Hubungan tersebut berada pada
kategori kuat, sehingga menunjukka
bahwa kemampuan mahasiswa dalam
memahami, mengevaluasi dan
memanfaatkan Al secara bertanggung
jawab berkaitan dengan kemampuan
mereka dalam mengelola proses
selama

belajar secara mandiri

penyusunan skripsi.
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